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Mendampingi KPH
Banyuwangi Utara

Sejak kapan bapale menggunskan helm di
petak tebang?” “Dah lam Pak!””. “Koq
Delannya masih bersi?". ‘Lha

", Begitu jawaban spontan membela dirl

Temajuan pendarpingan di KFH s
Uta

ndampingan_oleh lembaga World Wide
bekerjasama de-

Kajian, serta manfaat langsung bagi karyawan

yang bersangkutan merupakan

nya wak-
tu, proses pendampingan yang
awanys sult kini berialan ‘mulus
dan ser n KPH
e e e
fingkat mandor bahkan pekeria
Iapangan blandong dan pes
o paham sontang ML s
suai dengan tingkatannya. Dimo-
tori Administratur (ADM), Wakil
DM

=
£2:

dedikasi tinggi melaksanakan pe-
gan sekaligus
enger-

gap dalam BAAP Stasi
tau Lingkungan dibangun
monitoring_dilaksanakan de
Kontinyu oleh mandor. Identifikasi

42 || B DUTA RIMBA
Casi

23T,/ Maret 2008



fora dan fauna dan monitoring sat-
va dengan cepat dapat dilaksana-

x... dengan baik_dentikasi ke-

HCVF (Higl
e vty dilkkan dam
hui erdapat lebih dari 25% dnn
anyuwangi Utar:

fiah reet vane ot out cimasas

kan kedalam HCVE. Semakin tam-

pak motivasi yang besar bagi selu-

uh karyawan untul bekerja br-

i mlmyclu:lkun i
golahan s
Riac acalan cara 1o
sk o peians

in yang baik atas kajian terse-
ot s ik e gho s

tegas,
benar terhadap semua pertanyaan
st saat preamsesment.

Setelah setahun pendampingan,
WWF mengadakan ayunm! audit
untuk melibt k
KPH Banyuwangi Utara, Aunual
it anaikan leh auditor WWE
‘maupun oleh pendamping WWE
Persentase closing gap menurut
pendamping WY setelah s se.

n pendampingan dapat
ailinat dalam Tabel
o b
oo bl
gap yang tery

bagian besar
B

jang dif
Dt sudan leng

ara lin adalsh konflk tenurial
Dusun Pringgond e
st pengelolaan nyang-
ga BH Bitakol, o ey o Co
getah pinus, safety pada chainsaw,
dan HCVF.

al Pri
Dari informasi lisan, dokumer
asil identifikasi en-

zvs n-. kondisl rumah umumnya
spat pula bangy
by s )
Masyaraka tetap mengakul ianah
kawasan hutan Per-
Teutanttetaplmerekafiak i i

T 1 ASL AL AT o P WO

Roewnann.

knya ke enga- S G

i nan vapasian ki vers |

terbatas. Dengan motivasi yang [ [ [ o [ o

tingg, beban tugas MHL akhirnya

ssbagan besar i dapat dise o W T
lesaikan. Proses internalisasi dan | [mewe—| | % | % L L
ey b A LA ) o
- e ohepuym s | s e Wl T A

L L waw

B acons daas mtacan ko | et R
=0 MHL seaksn mulai terasa -
bosan dan tuk fokus.

P e meng: | [meemm—m evrr——y w
hasilkan output dan outcome se-

mkin jels. Akhirmya KPH mam.

e meryuson sendin beberspaiio
kumen kajian dunhnnyu mm.
lajan kelestarian

asen, Kafian mbeon
=~ n HCVE, kajian fi-
Bantia) dun SMES, Meskipun

masih perlu penyempurnaan na-
e s D

yang
men'hnxlkm dokumen Kjlan:
k terhadap dokumen output
il it hanya tampilan kulit luar
saja dapat dijawab dengan pem

Setelah satu setengah tahun
melakukan persiapan sertifikasi
MHL maka pada bulan Febru
3608 ok o e msomens ol
assessor SGS. Hasil pre-assessment,
Wi ferdapat short
Jalls yar
o g iocr AR, Selain kae

jian lingkungan dan kajian damp-
2k sosial yang masih dalam proses

sE

‘membeli.
Perhutani cukup baik dan sha

o e KPH Banwawar,
4 Diata g terdapat pada LMDE
Wana Lestari pada dusun tersebut.
Upaya keatah penyeiesian

dilakuk: lakukan
e denlln Pemda setampat

ing yang berpotensi major CAR ant-

yang sedang berlangsung, oo
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lakukan pula perubahan kelas hu-
tan yang semula TK menjadi kelas
hutan lainnya.

Pengelolaan Kawasan Penyangga
Bitakol

Bagian Hutan (BH) Bitakol se-

luas 5612 hektar terdiri dari hutan

jati dengan sebaran kelas umur 1

VII seluas sekitar 2400 hek-

tar sisanya adalah TKTKL ol se

Menurut

| ot pus 11 1990

yng menynakan bats zon

dengan memasukkan Kawasan pen-
yangga seluas 5612 e begi
in Nasional Balurandan sg.

e oo Rl it
tentang Penctapannya. Didalam
rat tersebut juga tercantum pen-
Felolaan kolaboratif antara Perin-
fani dan T Baluran, Pl poicy
in yang jelas dari Perhu-

i (Direku tenana pengsleinac
St BH Bitakol ini mengi-

bant
car shmber ae mibum pada
kemara

mat blanko dokumen kayu yan
o adiicobukan terlebih dahs
1u pada KPH Banyuwangi Utara dan
Madiun.

CoC getab pons

Fianda sertiikasi FSC,
non_timber forest products dalam
unit manajemen merupakan bagi-
an yang disertifikasi. Assessor men-

di
L g
pinus merupakan CoC tersendirl
dan tidak perlu dimasuk}

skenario lacak getah di on

Safety pada chainsaw
Di Perhutani um operator
chatnsmi mengoperasikan choin:

el hainonys ks

antai putus. Kesan ini

{eriangiap oieh sacasor batvea Per-

hutani tidak memberikan pelatihan

terhadap teknik penggunaan chain-
hutani rut

CoCkayu jati
T

i D' yanz mahal, tetapi
dengan  mem) beberapa
S s o et
fisik dan dokumen

yang digunakan sekarang maka
penel TPK samy

¥e tunggakpun dapat ailakolkan,
cak balak dengan m
rhin ke pendndsan i

kayu dan dokumen dapat ditelusu-
i karena te Kaitan satu den-
g sinnya. Penclusuran o
iperlu-
Kan ideniitas nomor pahon. Nomor
‘pohon tidak terdapat dalam blanko

s kewaifban uait. Dipeclakan or-

gadakan pelatihan tebang. Chain-
saw yang digunakan juga sangat
berpaensi untuk teiadinya kel
Kaan ks

el e
ty yang cukup.

KPH Banyuwangi Utara berun-
tung karena lebih dari 25 % kawasan

tuk kZepentingan air minum ratu-
san keluarg: i Draft
Kajian H

irnalkar
Pl s el

et dan sakebolder. Kondi arel
HCVF

HCVF ini perlu dirumuskan st

serius oleh Biro Perencanaan Perhu-
tani.

Shortfalls lainnya
Penyelesaian kajian dampak

‘pinus, penangan:
Fetan pisay, perqelasan du\nbusn
kelas umur jati dan umur tebang
i, setta penanggalangan
kebakaran dan hama penyakit. Se-
lain hal tersebut cukup penting
mempersiapkan iaformes spasial
membuat peta-peta tema-
e o agees dan Gapet
e secars cpet
rmatif, Hal lainnya, website
perlu dlsempumaxd\ dengan me-
nambahkan public summary.
Tentu bukan b mndah untuk
mencapai kinerja MH]
purna sesuai Prinsip o rtena
FSC mengingat banyaknya short-
Jalls tersebut. Namun
KPH dan perhatian penuh unit,
Biro terkait juga direksi menjadi
unci keber

t dan di
Banyuwangi Utara m
fikat MHL berpeluang cukup besar
‘mengingat sumberdaya hutannya
baik, konfik tenurial relatif
ditambah lagi “anugerah”
r

F
g

kecil,

masih setia di Banyuwangi.
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